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ABSTRAKSI

Skripsi dengan judul Analisis Pemenuhan Kebutuhan Tambahan Dana
Berdasarkan Pertumbuhan Maksimum Keuangan Dalam Menghadapi Peningkatan
Penjualan Pada UD Danisa Di- Banyuwangi, dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kebutuhan tambahan dana dengan menggunakan analisa pertumbuhan
maksimum kcuangan dalam usaha mercalisasi rencana penjualan yang meningkat.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2001, pada UD Danisa yang berlokasi di
Banyuwangi, merupakan perusahaan kerajinan Kayu yang menghasilhan surling
mini dengan tiga ukuran yaitu, ukuran 30 cm, ukuran 25 em, ukuran 21 e,

Penclitian it menggunakan alat analisis metode  persentase penjualan
untuk  mengetahui besarnya tambahan dana cksternal yang  dibutuhkan untuk
mercalisasikan rencana penjualan, dan metode batas laju pertumbuhan maksimum
keuangan untuk  mengetahui - kemampuan  perusahaan  dalam meningkatkan
penjualan masa yang akan datang sesuai dengan kondisi keuangannya. Scdangkan
rancangan penclitiannya digunakan mctode surver yang dilakukan dengan cara
wawancara dan pengamatan untuk pengumpulan data sckunder yang meliputi
data-data historis selama lima tahun dari tahun 1996-2000.

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa rencana penjualan
mengalami peningkatan, dan dari perhitungan metode batas laju pertumbuhan
maksimum keuangan rencana penjualan tersebut melebihi tingkat keuangan
perusahaan. Sehingga perusahaan masih membutuhkan tambahan dana cksternal,
yang didasarkan dengan perhitungan metode persentase penjualan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa
rencana penjualan  yang mengalami peningkatan, didasarkan pertumbuhan
maksimum keuangan perusahaan adalah melebihi tingkat keuangan perusahaan.
Sehingga perusahaan memerlukan tambahan dana eksternal yang dapat dipenuhi
dari pinjaman atau modal lainnya
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakckatnya perusahaan didirikan sclalu mempunyai tujuan yang telah
ditentukan, scbab tujuan merupakan titik tolak bapi sepala pemikiran dalam
perusahaan. Tujuan juga memberikan arah bagi kegiatan dan cara untuk mengukur
efektifitas kegiatan perusahaan. Suatu perusahaan, pada umumnya mempunyai
tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin guna
mempertahankan kelangsungan hidupnya serta untuk perkembangan usahanya
dimasa yang, akan datang,

Tujuan tersebut dapat dicapai dengan adanya koordinasi yang baik dari
kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan seperti bidang produksi, pemasaran,
pembelanjaan, personalia dan keuangan, tujuan  dari masing-masing  bidang
tersebut harus sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan perusahaan. Dalam
hal ini dituntut kecakapan dan kemampuan manajer dalam mengelola perusahaan.

Efcktifitas merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan untuk
mencapai sukses dalam jangka panjang. Sukses perusahaan dapat diukur melalui
pencapaian sasaran-sasaran perusahaan. Manajemen dapat didefinisikan scbagai
proses untuk menentukan sasaran-sasaran tersebut, dengan menggunakan berbagai
sumber daya secara efisien.

Pada umunya perkembangan suatu perusahaan berjalan secara bertahap
dari tahun ke tahun, bila prospek perusahaan tersebut baik permintaan yang tinggi
dari konsumen, maka perusahaan dituntut untuk meningkatkan volume
penjualannya sehingga laba yang diperoleh semakin meningkat pula. Tetapi hal
ini akan menjadi tidak berarti bila jika sumber keuangan perusahaan tidak
mencukupi karena volume penjualan yang akan dicapai terbatas sesuai dengan
keadaan perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan pada saat tertentu
mencerminkan berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam operasinya. Jika

keuangan perusahaan dapat memenuhi hasil produksi dapat ditingkatkan dan

diharapkan, volume penjualan juga meningkat agar laba perusahaan dapat
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meningkat. Tetapi bila keuangan perusahaan terbatas, perusahaan tidak dapat
meningkatkan hasil produksi.

Dengan adanya keterbatasan pada perusahaan seringkali timbul masalah
kekurangan dana dalam usaha mencapai peningkatan penjualan sesuai dengan
yang telah direncanakan. Dalam hal ini manajer keuangan dihadapkan pada
permasalahan yaitu berapa besarnya dana yang dibutuhkan agar perusahaan dapat
merealisasikan rencana penjualan, karena dana yang cukup dapat menjamin
lancarnya proses produksi. Oleh karena itu perlu sekali rencana yang matang
dalam menentukan kebutuhan dana sehingga terhindar dari masalah kekurangan
dana serta rencana penjualan dapat tercalisasi.

Jika perusahaan mempunyai keinginan untuk merencanakan peningkatan
penjualan maka harus dilihat potensi pertumbuhan kenangan perusahaan, dalam
arti bagaimana perusahaan memperbesar keuangannya, yang harus diperhatikan
oleh perusahaan bahwa sumber keuangan itu bukan tanpa batas tetapi dibatasi
oleh pinjaman, modal, dan laba ditahan, serta dari mana sumber pemenuhan dana
diperoleh.

UD DANISA adalah perusahaan yang memproduksi kerajinan kayu
berupa surfing mini yang berlokasi di desa Sembulung, kecamatan Cluring,
Kabupaten Banyuwangi. Dimana perusahaan sedang menghadapi permintaan
konsumen yang meningkat terus-menerus dari tahun ketahun terhadap produk
surfing mini. Untuk memenuhi permintaan yang terus menerus tersebut
dibutuhkan tambahan dana sedangkan perusahaan dihadapkan pada keterbatasan

dana.

1.2 Perumusan Masalah

UD DANISA merupakan perusahaan kerajinan kayu yang berlokasi di
Banyuwangi. Pada saat ini perusahaan menghadapi permintaan yang cukup besar
dan mengalami kenaikan dari tahun ketahun. Pada tahun-tahun sebelumnya

perusahaan pernah mengalami kondisi yang sama yaitu menghadapi kenaikan

permintaan yang diikuti oleh kenaikan penjualan, tetapi dengan kenaikan tersebut
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tidak dapat memenuhinya karena pada saat itu perusahaan belum bisa bekerja
secara optimal untuk memenuhi volume produksi yang diinginkan.

Perusahaan merencanakan untuk meningkatkan penjualan, peningkatan
penjualan tersebut mempunyai dampak yang positif bagi perkembangan
perusahaan pada masa yang akan datang. Namum disisi lain kenaikan penjualan
untuk memenuhi permintaan tersebut, tentunya membutuhkan dana yang cukup
besar. Sebab apabila perusahaan mengalami kekurangan dana, maka dapat
menghambat proses produksi.

Dalam memenuhi permintaan tersebut, perusahaan harus selalu
mengetahui dana yang dimiliki atau seberapa besar kemampuan keuangan
perusahaan didalam membiayai kenaikan penjualan serta dari mana sumber dana
tersebut diperoleh.

Berdasarkan dari uraian latar belakang maka permasalahan yang dihadapi
adalah :

Berapa besarnya tambahan dana yang dibutuhkan untuk merencanakan

peningkatan penjualan ?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menentukan besarnya tambahan dana yang dibutuhkan dalam

mengahadapi rencana peningkatan penjualan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi penulis mengenai analisis
kebutuhan kebutuhan tambahan dana eksternal perusahaan.

2. Sebagai bahan pertimbangan yang dapat dijadikan masukan bagi
perusahaan khususnya dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang
berkaitan dengan pemenuhan dana dalam usaha meningkatkan penjualan
sesuai dengan yang direncanakan.

3. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna
untuk menambah pengetahuan khususnya bagi peneliti yang akan datang.

meningkatkan penjualan sesuai dengan yang direncanakan.
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1.5 Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam permasalahan yang akan
dianalisa, maka masalah yang akan dibahas diberi batasaan. Produk yang diteliti
adalah tiga (3) produk yaitu surfing mini ukuran 30 ¢m, ukuran 25 cm dan ukuran

21 cm dari keseluruhan produksi kerajinan kayu.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang berhubungan dengan analisis kebutuhan tambahan dana
berdasarkan pertumbuhan maksimum keuangan dengan obyek penelitian pada
perusahaan textil yaitu berupa produk sarung adalah, Dhini Karimah Maharti
(1998) pada PT Al-Lahdji Group berdasarkan analisis pertumbuhan maksimum
keuangan perusahaan sebesar 5,8%, tingkat kemampuan keuangan adalah
Rp.2.595.343.828 sedangkan rencana penjualannya sebesar Rp. 2.607.654.900
Jadi perusahaan masih membutuhkan tambahan dana sebesar Rp. 15.914.333 yang
dihitung dengan metode prosentase penjualan.

Usman Sugianto (2000) dari hasil penelitian pada PT Sandang Simping
menunjukkan, pertumbuhan keuangan perusahaan sebesar 7,5246% dengan
kemampuan realisasi rencana penjualan adalah Rp.6.086.658.285. Sedang
rencana penjualan berjumlah Rp. 6.469.346.351 sehingga membutuhkan
tambahan dana sebesar Rp. 376.536.738 dari jumlah tersebut sebagian dipenuhi
dari laba ditahan yaitu Rp. 227.600.349 dan kebutuhan tambahan dana eksternal
sebesar Rp.148.936.389. '

Sedangkan penelitian yang dilaksanakan pada UD Danisa dengan obyek
penelitian perusahaan kerajinan kayu yang berupa produk Surfing. Disini
menunjukkan bahwa rencana produksi tahun 2001 adalah 403.095 unit, dengan
pertumbuhan keuangan 14,2428% sedangkan tingkat kemampuan keuangan
perusahaan sebesar Rp. 3.381.669.135 dan rencana penjualan melebihi dari
kemempuan perusahaan yaitu Rp. 3.602.861.021. Jadi perusahaan membutuhkan
tambahan dana sebesar Rp. 344.799.744 yang dipenuhi dari laba ditahan Rp.
306.138.866 sedangkan kebutuhan dana eksternal adalah Rp. 38.660.878. Jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dimana dengan obyek penelitian

sarung maka diketahui bahwa kebutuhan tambahan dana eksternal lebih besar

produk sarung daripada produk surfing, ini dikarenakan adanya pembebanan
harga pokok produksi pada setiap produk yang berbeda vaitu sebesar 69,93%.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Dana
Sctiap  perusahaan  dalam  menjalankan  kegiatan operasinya,  sclalu
membutuhkan dana untuk membelanjai operasinya schari-hari, misalnya untuk
memberikan persckot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji
pegawai dan lain scbagainya, dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu
diharapkan dapat kembali lagi masuk kedalam perusahaan dalam wak tu yang
pendek melalui hasil penjualan produksinya. Uang yang masuk yang berasal dari
penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi
sclanjutnya. Dengan demikian maka dana tersebut akan terus menerus berputar
sctiap periodenya sclama hidupnya perusahaan.
Tiga konsep pengertian dana yang, umuam digunakan, yattu (Bambang
Riyanto, 1996: 57):
a. Konsep Kuantitati
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-
unsur aktiva lancar, dimana aktiva ini merupakan aktiva yang berputar
kembali dalam jangka waktu yang pendek.
b. Kosep Kualitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini
pengertian modal kerja adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar
dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu
likuiditasnya, yaitu merupakan kelebihan aktiva lancar terhadap hutang
lancarnya.
¢. Konsep Fungsionil
Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan.
Pengertian dana yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah untuk

tujuan modal kerja.
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2.2.2 Arti Pentingnya Dana
Dana mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaankarena dengan

dana yang cukup memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi seckonomis

mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan karena adanya krisis

keuangan. Dana yang berlebih menunjukkan adanya dana yang tidak produktif,

hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan

yang disia-siakan. Scbaliknya dana yang tidak cukup atau kurang merupakan

sebab utama kegagalan suatu perusahaan. Untuk itu perlu adanya perhitungan dan

pertimbangan yang cermat terhadap besarnya dana yang dianggap cukup bagi

perusahaan, agar kekurangan maupun kelebihan dana dapat dihindari.

Beberapa keuntungan dari tersedianya dana, antara lain -

a. melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari
aktiva lancar

b. memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada
wakunya

¢. menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau
kesulitan keuangan yang mungkin terjadi

d. memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumennya

e. memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat yang lebih
menguntungkan kepada para pelanggannya

f.  memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan lebih efisien karena

tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.

2.2.3 Macam-macam Dana
Macam-macam dana dapat dilihat dari segi tujuannya dan dari segi asalnya
(Suad Husnan, 1991:205).
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Macam-macam dana ditinjau dari scgi tujuannya adalah:
a. Dana yang ditujukan untuk keperluan investasi diluar perusahaan. Misalnya
dana yang diperlukan untuk membeli saham atau obligasi dari perusahaan lain.
b. Dana yang ditujukan untuk keperluan operasi perusahaan schari-hari.
Misalnya dana yang dipergunakan untuk pembelian bahan baku, membayar
upah tenaga kerja dan lain-lain.
Macam-macam dana ditinjau dari scgi asalnya adalah:
a. - Dana Intern, yaitu dana yang diperoleh dari dalam perusahaan,
Yang termasuk dalam dana Intern adalah:
I) Laba Ditahan, yaitu scbagian laba yang tidak dapat dibagikan kepada para
pemegang saham. Jadi laba ditahan adalah laba bersih dikurangi deviden.
2) Depresiasi, Akumulasi depresiasi sebelum digunakan untuk mengganti
aktiva tetap yang akan diganti, dapat digunakan untuk membelanjai
perusahaan meskipun waktunya terbatas sampai saat penggantian aktiva
etap.
b.  Dana Ekstern, yaitu dana yang berasal dari luar perusahaan.
Yang termasuk dalam dana cktern adalah:
I) Modal Asing, yaitu dana yang diperoleh dari kreditur, misalnya bank.
2) Modal Sendiri, yaitu dana yang berasal dari pemilik atau pengambil

bagian perusahaan. Dana ini dapat diperoleh dengan emisi saham baru.

2.2.4 Klasifikasi Biaya

Sesuat dengan tujuan akuntansi biaya yaitu untuk memberikan informasi
biaya kepada manager sebagai pihak pengelola usaha yang baik dan mengingat
pula bahwa biaya bukan merupakan satu-satunya faktor yang harus
dipertimbangkan manager dalam menjalankan fungsinya. Dalam akuntansi biaya
terdapat berbagai macam cara penggolongan biaya sebagai berikut (Mulyadi,
1991:14):
a. Penggolongan Biaya Atas Dasar Obyek Pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar

penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar,
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maka semua pengeluaran yang berhubungan denpan bahan bakar discbut biaya
bahan bakar.
b. Penggolongan Biaya Atas Dasar Fungsi Pokok Dalam Perusahaan
Pada perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi,
fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karcna itu dalam
perusahaan manufaktur, biaya dapat dikclompokkan menjadi tiga, yaitu:
1) Biaya Produksi
Mcrupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi
produk jadi yang siap untuk dijual. Misalnya biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
2) Biaya Pemasaran
Mecrupakan biya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran
produk. Misalnya biaya iklan, biaya pengangkutan dari gudang ke pembeli,
gaji karyawan yang melaksanakan kegiatan pemasaran
3) Biaya Administrasi dan Umum
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengkoordinasi kegiatan produksi
dan pemasaran produk. Misalnya biaya gaji karyawan bagian keuangan,
akuntansi dan personalia.
c. Penggolongan Biaya Atas Dasar Hubungan Biaya Dengan Sesuatu Yang
Dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa departemen atau produk. Dalam
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dikelompokkan menjadi dua,
yaitu:
1) Biaya Langsung
Adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena bila
sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan
terjadi.
2) Biaya Tidak Langsung
Adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.
Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan
istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik.

Q
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d. Penggolongan Biaya Atas Dasar Perilakunya Dalam [Mubungannya Dengan
Perubahan Volume kegiatan
Dalam hubungannya dengan volume kegitan, biaya dapat digolongkan
menjadi:
1) Biaya Tetap
Adalah biaya yang jumlah totalnya tetap konstan, tidak terpengaruh adanya
perubahan volume kegiatan dalam  batas-batas tertentu, dengan beberapa
asumsi seperti kebijaksanaan manajemen, periode waktu dan lain-lain. Biaya-
biaya yang termasuk dalam kategori biya tetap ini antara lain biaya gaji, pajak
kckayaan dan asuransi.
2) Biaya Variabel
Adalah Diaya yang, jumlah totalnya berabal schanding denpan perubahan
volume kegiatan. Contohnya adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung,
3) Biaya Semivariabel
Adalah biaya yang jumlah totalnya berubah tidak sebandi ng dengan perubahan
volume kegiatan. Biaya-biaya yang termasuk dalam kategori  biaya
semivariabel ini adalah biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya pemcliharaan,
biaya peralatan, biaya bahan mentah tidak langsung dan lain-lain,
¢. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya
Perhitungan laba atau rugi perusahaan dengan mempertemukan
penghasilan yang diperoleh dalam satu periode tertentu, dengan biaya yang terjadi
dalam periode yang sama. Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam
melakukan perhitungan rugi laba dan untuk melakukan perhitungan dengan teliti
maka biaya-biaya digunakan atas dasar waktu. Biaya atas waktu dibagi dalam dua
golongan, yaitu:
1) Pengeluaran modal (Capital Fxpenditure)

Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan atau dikorbankan pada saat itu dapat

dintkmati lebih dari satu periode akuntansi. Biaya modal ini tidak seluruhnya

yang dibebankan pada periode itu atau pada saat pengeluaran, melainkan
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dibagikan pada periode-periode yang dapat dinikmati manfaat pengeluaran

biaya itu.
2) Pengeluaran Penghasilan (Revenue lxpenditure)

Adalah biaya yang bermanfaat dalam periode akuntansi dimana biaya tersebut

terjadi.
2.2.5  Metode Penentuan Besarnya Kebutuhan Dana

Ada beberapa metode yang  digunakan untuk  menentukan besarnya

kebutahan dana, salah satunya yaitu metode persentase penjualan, (Suad Iusnan,
1994:262). Dalam metode ini variabel yang sangal penting yang mendukung
perhitungan besarnya kebutuhan dana adalah proycksi penjualan. Mctode ini
menganggap bahwa rekening-rekening neraca tertentu bervariasi secara langsung
dengan penjualan yaitu bahwa perbandingan rekening tertentu dengan penjualan

adalah konstan.

22,6 Langkah-langkah  Analisis Dalam  Mecnentukan Besarnya  Kebutuhan
Tambahan Dana
Penentuan besarnya kebutuhan tambahan dana didukung dengan beberapa
metode analisis data yang digunakan untuk memecahkan masalah yang ada pada
perusahaan. Untuk lebih memperjelas metode analisis data disusun dalam

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Ramalan penjualan

b. Penentuan jumlah persediaan akhir

¢. Penyusunan anggaran produksi

d. Penyusunan anggaran biaya bahan baku

¢. Penyusunan anggaran biaya tenaga kerja

f. Penyusunan anggaran biaya overhead pabrik

g. Penyusunan anggaran biaya pemasaran, administrasi dan umum
h. Pemisahan biaya semivariabel

. Penyusunan laporan rugi laba dengan konsep variabel costing
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Analisis pertumbuhan kcuangan

Analisis kebutuhan tambahan dana

Ramalan Penjualan

Pcramalan penjualan merupakan proyeksi teknis permintaan langganan

potensial dimasa yang akan datang dengan berbagai asumsi. Pemilihan cara yang

dipakai untuk pembuatan ramalan penjualan dipengaruhi oleh berbagai faktor

seperti sifat produk yang kita jual, metode distribusi yang dipakai, besarnya

perusahaan dibanding pesaingnya, tingkat persaingan yang dihadapi dan data

historis yang tersedia. Schingga dapat dikatakan bahwa peramalan penjualan

merupakan pusat dari scluruh perencanaan perusahaan dan ini akan menentukan

potensi penjualan dan luas pasar yang dikuasai mendatang,

Kegunaan ramalan penjualan adalah:

})

2)
3)
4)

untuk menentukan kebijaksanaan dalam penyusunan anggaran yang meliputi
anggaran scgala aktifitas yang dijalankan, seperti anggaran pembelian.

untuk pengawasan dalam persediaan

untuk membantu kegiatan perencanaan dan pengawasan produksi

untuk memperbaiki semangat kerja para karyawan (buruh) karena ada

perencanaan yang baik

Jenis-jenis ramalan penjualan:

Y

Ramalan penjualan jangka panjang

Ramalan ini mencakup perkiraan tentang penjualan dari produk yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan selama lima tahun yang akan datang.
Ramalan ini dimaksudkan untuk membuat informasi dalam pengambilan
keputusan pada garis-garis yang membutuhkan waktu pelaksanaannya,
misalnya untuk pengembangan produk, perluasan kapasitas dan penanaman
modal yang biasanya terbatas pada perkiraan yang luas tentang volume

penjualan.
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2) Ramalan penjualan jangka pendek
Ramalan penjualan jangka pendek paling banyak digunakan oleh perusahaan
dan biasanya mencakup perkiraan tentang penjualan produk dalam jangka
waktu satu tahun atau kurang. Ramalan ini biasanya dalam satuan nilai dan
dipisahkan menurut jenis produk.
Mctode ramalan penjualan yang bisa dipakar adalah dengan menggunakan
Trend Linear metode Least Square (Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri,
1996:159):

Y=a+bX, dinuna

vy .
(l:—‘_i hr?'—j—}-);
n > X5

Keteranpan:

Y - besarnya penjualan yang diharapkan

a nilar trend pada periode dasar

b = tingkat perkembangan nilai yang diharapkan
X = unit tahun yang dihitung pada periode dasar

n = banyaknya data

b. Penentuan Jumlah Persediaan Akhir

Kebijaksanaan penentuan jumlah persediaan harus berdasarkan pada sifat
atau jenis produk, berapa lama daya tahan dalam penyimpanan dan berapa lama
proses produksi serta bagaimana variasi naik turunnya permintaan konsumen dari
waktu ke waktu. Kegunaan penentuan besarnya persediaan bagi perusahaan
adalah:

1) untuk menempatkan perusahaan pada posisi yang selalu siap dalam melayani
penjualan pada setiap saat. Hubungan dengan langganan perlu dijaga. Oleh
karena itu persediaan harus cukup bila sewaktu-waktu ada permintaan lebih
yang mendadak sehingga tidak mengecewakan konsumen.

2) Untuk menjaga tingkat produksi yang seimbang dari waktu ke waktu. Pada

waktu permintaan tinggi karyawan tidak perlu bekerja lembur sampai
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perusahaan  pada  kapasitas  penuh. Scbaliknya jika permintaan  rendah
kelebihan produksi disimpan sehagai persediaan.

Penentuan besarnya persedinan dapat menggunakan perhitungan tingkat

perputaran persediaan dengan rumus (Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri.

1996:195):

10 Rencana Penjualan
Persediaan Reata - rata

, , Perseduaan Awal v Persediaan Akhir
Persediaan Rata —rataq = ————_""" """ —

¢. Penyusunan Anggaran Produksi
Angparan produksi berfungsi sebagai alat perencanaan, pengkoordinasian
dan’ pengawasan yang disusun berdasarkan pada angparan penjualan. Tal ini
menunjukkan bahwa semua hal yang berhubungan dengan produksi seperti
kebutuhan bahan mentah, kebutuhan tenaga kerja, kapasitas mesin, penambahan
modal, dan kebijaksanaan persediaan diselaraskan dengan kemampuan menjual.
Fungsi lain anggaran produksi, antara lain:
1) menunjang kegiatan jangka panjang yaitu barang dapat disediakan sesuai
dengan penjualan
2) menjaga tingkat produksi yang menguntungkan, tidak terlalu besar atau terlalu
kecil
3) mengatur kegiatan produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi
barang menjadi seminimal mungkin.
Secara garis besar anggaran produksi disusun sebagai berikut (Gunawan

Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:183):

Tingkat penjualan XXX
Tingkat Persediaan Akhir XXx +
Jumlah XXX
Tingkat Persediaan Awal XXX -

Tingkat Produksi XXX
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d. Penyusunan Anggaran Bahan Baku
Dalam anggaran bahan baku hanya merencanakan kebutuhan dan
penggunaan bahan baku langsung. Adapun tujuan anggaran bahan baku adalah
(Gunawan Adisaputro & Marwan Asri, 1996:214) :
1) memperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku
2) memperkirakan jumlah pembelian bahan baku yang diperlukan
3) secbagai dasar untuk memperkirakan kebutuhan dana yang diperlukan untuk
melaksanakan pembelian bahan baku
4) sebagai dasar penyusunan product costing, yaitu memperkirakan komponen
harga pokok pabrik karcna penggunaan bahan baku dalam proses produksi

5) sebagai dasar melaksanakan fungsi pengawasan bahan baku.

e. Anggaran Biaya Tenaga kerja
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang utama dan yang
selalu ada dalam perusahaan, meskipun perusahaan telah memiliki mesin-mesin.
Tenaga Kerja dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu tenaga kerja langsung
dan tenaga kerja tidak langsung. Tenaga Kerja Langsung adalah tenaga kerja yang
secara langsung terlibat dalam proses produksi, sedangkan Tenaga Kerja Tidak
Langsung adalah tenaga kerja yang tidak terlibat secara langsung dalam proses
produksi. Dalam anggaran tenaga kerja hanya merencanakan unsur tenaga kerja
langsung (Gunawan Adisaputro dan marwan Asri, 1996:260).
Tenaga Kerja Langsung mempunyai sifat-sifat:
1) besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja ini berhubungan secara langsung
dengan tingkat kegiatan produksi
2) biaya yang dikeluarkan merupakan biaya variabel
3) umumnya dikatakan bahwa tenaga kerja jenis ini merupakan tenaga kerja yang
kegiatannya langsung dapat berhubungan dengan produk akhir.
Tenaga Kerja Tidak langsung mempunyai sifat-sifat:
1) besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja ini tidak berhubungan secara langsung

dengan tingkat kegiatan produksi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

2) merupakan biaya semivariabel atau semivixed. Artinya biaya-biaya yang
mengalami perubahan  (ctapi tidak scbanding dengan perubahan tingkat
kegiatan produksi

3) tempat kerja tidak harus sclalu didalam pabrik tetapi dapat diluar pabrik

[ Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Yang dikategorikan sehagai biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam ranpka proses produksi, kecuali biaya
bahan baku langsung dan biaya tenaga Kerja lanpsung (Gunawan Adisaputro dan

Marwan Asri, 1996:291):

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan jumlah anggaran adalah:

I) berdasarkan sifatnya biaya dibagi menjadi tiga macam, yakni biaya tetap,
biaya variabel dan biaya semivariabel, schingga ada biaya yang jumlahnya
sudah jelas. Lain halnya dengan biaya variabel Jumlahnya berbeda dari waktu
ke waktu sesuai dengan tingkat aktivitas yang direncanakan.

2) berdasarkan  wewenang  untuk  menentukan anggaran. Ada biaya yang
wewenang menentukannya terletak dibagian itu sendiri, ada pula biaya yang
dihitung atas dasar ketentuan yang wewenangya terletak diluar atau diatas itu

sendiri.

g. Anggaran Biaya Pemasaran, Administrasi dan Umum
Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk

memasarkan barang atau menyampaikan barang ke pasar. Termasuk didalamnya
adalah (Gunawan Adisaputro dan marwan Asri, 1996:313):
1) Biaya Tenaga Kerja Bagian Penjualan, terdiri dari:

a) pengawas penjualan (supervisor)

h) tenaga penjual (salesman)

¢) pegawai kantor penjualan
2) Biaya angkut (freigh) dalam hal ini bidang pengangkutan barang jadi dari

pabrik ke pasar.

3) Biaya Perjalanan yang terdiri dari:
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a) biaya transport petugas penjualan
b) biaya penginapan petugas penjualan
¢) biaya konsumsi petugas penjualan
4) Biaya telepon, dalam hal ini biaya tclepon dikeluarkan untuk kepentingan
penjualan barang
5) Komisi, yaitu uang yang diberikan kepada orang-orang tertentu yang telah ikut
berjasa dalam transaksi jual-beli barang, mungkin jupa para salesman sendiri
dan pihak-pihak lain.
6) Penyusunan alat-alat kantor bagian penjualan,
7) Biaya administrasi penjualan
8) Biaya asuransi
9) Pajak
10) Biaya advertensi dan promosi
Biaya-biaya yang dikategorikan scbagai biaya administrasi adalah semua
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam kegiatannya selain biaya pabrik
dan pemasaran. Anggaran biaya administrasi secara keseluruhan mencakup
(Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:317):
I) Biaya untuk direksi dan stafnya, termasuk gaji, bonus tahunan, biaya
perjalanan, biaya repesentasi, dan biaya administrasi kantor direksi.
2) Biaya departemen keuangan yang meliputi gaji dan dana kesejahteraan, biaya
perjalanan dan biaya administrasi departemen, biaya penyusutan aktiva tetap.
3) Biaya departemen umum dan administrasi yang meliputi gaji dan dana
kesejahteraan, biaya perjalanan, biaya komunikasi, asuransi pegawai,

penyusutan macam-macam aktiva tetap, listrik dan air.

h. Pemisahan Biaya Semivariabel

Biaya harus dipisahkan seluruhnya menjadi biaya tetap dan biaya variabel.
Tetapi ada beberapa jenis biaya yang tidak jelas mengenai perubahan biayanya.
Untuk itu maka perlu suatu metode atau cara yang dapat dipercaya untuk

memecahkan biaya tersebut menjadi biaya tetap dan biaya variabel.
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Konsep biaya semivariabel merupakan konsep yang penting, karena biaya
semivariabel adalah biaya yang lazim terdapat pada setiap perusahaan. Adapun
metode yang digunakan untuk memisahkan biaya ini ada beberapa metode yang
salah satunya adalah metode kuadrat terkecil (7.cast Square Method). Metode ini
menganggap bahwa hubungan antara harga dan volume kegiatan berbentuk
hubungan garis lurus dengan persamaan (Muyadi, 1991:517):

Y =a+bX,dimana

o Ay ? - (X ,\'):
Keterangan:
Y jumlah biaya semivariabel
a biaya tctap
b = biaya variabel
X = nilai setiap periode waktu

n = jumlah tahun data

i.  Penyusunan Proyeksi Rugi-Laba Dengan Konsep Variabel Costing
Dalam konsep variabel costing, biaya yang mempunyai unsur variabel
sangat menentukan besarnya contribusi margin. Setelah diketahui unsur variabel

cost maka dapat diketahui besarnya kontribusi margin. (RA Supriyono, 1996:294)

Penjualan XXX
Harga Pokok Penjualan Variabel XXX -
Contribusi Margin (Kotor) XXX
Biaya Komersial variabel:
Pemasaran variabel XXX
Administrasi & umum variabel XXX
XXX -
Contribusi Margin (bersih) XXX
Biaya Tetap:
Overhead Tetap XXX
Pemasaran Tetap XXX
Administrasi & Umum Tetap XXX
Bunga Xxx +
XXX -

Laba bersih XXX
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J- Analisis Pertumbuhan Maksimum Keuangan Perusahaan

Pertumbuhan keuangan perusahaan merupakan batas keuangan perusahaan
untuk meningkatkan kapasitas produksi sesuai dengan anggaran yang telah
ditetapkan. Secara garis besar pertumbuhan perusahaan dapat digolongkan
kedalam dua kategori yaitu pertumbuhan operasional dan pertumbuhan investasi.
Pertumbuhan operasional dapat diukur berdasarkan volume penjualan yang
selanjutnya tercermin dari besarnya biaya scrta laba. Pertumbuahan investasi
dapat diukur dari besarnya harta yang dimiliki perusahaan. Dengan demikian
pertumbuhan operasional dapat dilihat dari laporan rugi-laba, scdangkan
pertumbuhan investasi dapat dilihat dari neraca.

Analisis  Pertumbuhan  Maksimum Keuangan  perusahaan  merupakan
penggabungan empat macam rasio keuangan yaitu rasio laba bersih atas penjualan
(M), rasio laba ditahan (R), rasio hutang atas modal sendiri ([.), dan rasio harta
atas penjualan (A), dengan rumus (B. Kusrianto, 1992: 143):

Mx Rx I,

G =
A-(MxRxL)

Keterangan:

G = laju pertumbuhan dari penjualan atas harta yang dapat dipikul
perusahaan yang merupakan prosentase pertumbuhan penjualan dari
periode yang lalu.

. =rasio hutang atas modal sendiri /1

A =rasio harta atas penjualan

M = rasio laba atas penjualan

R =rasio laba ditahan

k. Analisis Kebutuhan Tambahan Dana

Peramalan tentang tambahan dana yang dinyatakan dalam persentase
penjualan tahunan yang diinvestasikan pada masing-masing rekening dalam
neraca, mula-mula ditentukan rekening-rekening yang berhubungan langsung
dengan penjualan. Dalam hal ini semua aktiva bisa diharapkan akan meningkat

dengan adanya peningkatan penjualan. Penjualan yang makin tinggi memerlukan

1%
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kas yang lebih besar untuk transaksi piutang yang lebih besar, tingkat persediaan
yang lebih tinggi dan tambahan aktiva tetap untuk memproduksinya. Pada sisi
pasiva, hutang dagang dan hutang jangka pendek lainnya dapat diharapkan
meningkat sclama perusahaan diperkirakan memperoleh keuntungan dan tidak
membayar scratus persen labanya sebagai deviden. Meskipun demikian baik
modal saham biasa maupun obligasi tidak diharapkan meningkat dengan adanya

peningkatan penjualan dalam bentuk persentase penjualan sebagai berikut:

Rekening Neraca Dalam Persentase penjualan
g

AKTIVA PASIVA
Kas % Hutang %
Piutang % Hutang pajak dan upah %
Persediaan % Obligasi na*
Aktiva Tetap Bersih % Saham Biasa na*
I.aba ditahan na*
A/TR B/TR
Aktiva scbagai persentase penjualan A/TR
Dikurangi: Kenaikan spontan dalam perusahaan B/TR
Persentase tambahan dana yang harus dipenuhi untuk sctiap
Kenaikan penjualan %

na* : not aplicable(tidak dapat diterapkan)

Dengan menerapkan metode persentase penjualan yaitu metode untuk
meramalkan tambahan kebutuhan dana dengan membandingkan pos-pos neraca
dengan penjualan akan diketahui berapa dana yang dibutuhkan dan berapa jumlah
dana yang dibutuhkan dari luar untuk mencapai rencana penjualan.Rumus yang

digunakan adalah: (J.Fred Weston dan Thomas E. Copeland, 1995:320)

A &5
D=——(ATR)— ——(ATR) - bc (IR
A (WTR) - (VTR)  he (1, )

Keterangan:

D = dana tambahan yang diperlukan

" = harta yang bertambah secara spontan sesuai pendapatan atau
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penjualan total yang dinyatakan dalam persentase dari pendapatan

(penjualan total)
—IIW = Kewajiban yang bertambah sccara spontan sesuai dengan

pendapatan total, dinyatakan dalam persen dari pendapatan atau
penjualan total.

I'R, = Proycksi pendapatan untuk tahun itu

C margin laba terhadap penjualan

b rasio retensi laba

ATR - Perubahan dalam pendapatan/penjuatan total

2|
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[1l. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan studi ksus (case study) dimana studi
kasus itu sendiri adalah suatu penelitian tentan status subyek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas
(Moh.Nasir, 1999:66)

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, yaitu mencari data-data
yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh UD DANISA
di Banyuwangi untuk menentukan besarnya tambahan dana yang dibutuhkan
berdasarkan pertumbuhan maksimum keuangan perusahaan, selama periode
waktu tertentu yaitu mulai tahun 1996 sampai dengan tahun 2000. Karena survei
yang dilakukan hanya pada UD DANISA di Banyuwangi, maka kesimpulan dan
analisis perhitungan nantinya hanya akan berlaku pada perusahaan yang
bersangkutan.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data
Data yang diambil dalam penelitian ini merupakan data primer, dimana

didasarkan pada data-data historis perusahaan selama lima tahun terakhir, yaitu
tahun 1996 sampai dengan tahun 2000. Data-data tersebut merupakan
perkembangan volume penjualan, tingkat produksi, tingkat persediaan, harga jual
produk jadi, harga bahan baku, harga bahan penolong, biaya administrasi dan
umum, biaya pemasaran, biaya-biaya lain, serta laporan keuangan perusahaan
tahun 2000 meliputi data harga pokok penjualan variabel, laporan rugi-laba dan
neraca. Data-data tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian ini.
Metode pengumpulan data dilakukan dua cara, yaitu:
1. Interview

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan

wawancara langsung dengan pihak perusahaan sehubungan dengan penelitian

yang dilakukan.

22
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2. Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara

langsung terhadap obyek yang diteliti.

3.3 Definisi Operasional Variabel
1. Analisis Pertumbuhan Maksimum Keuangan
Pertumbuhan keuangan adalah batas maksimum keuangan perusahaan untuk
meningkatkan kapasitas produksi sesuai dengan anggaran penjualan. Rasio-
rasio yang diperhatikan dalam menganalisis pertumbuhan keuangan
perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Rasio Harta Atas Penjualan
Adalah rasio yang dihitung dari besarnya laba bersih dibagi dengan
jumlah penjualan (B. Kusrianto,1992:143)
b. Rasio Laba Atas Penjualan
Adalah rasio yang dihitung dari besarnya laba bersih dibagi dengan
jumlah penjualan (B. Kusrianto,1992:143)
c. Rasio laba Ditahan
Adalah perbandingan antara laba ditahan (laba bersih dikurangi deviden)
dengan laba bersih (B. Kusrianto,1992:143)
d. Rasio Hutang Atas Modal Sendiri
Adalah yang dihitung dari jumlah hutang dibagi dengan jumlah modal
sendiri ditambah dengan satu (B. Kusrianto,1992:143)
2. Metode Penentuan Besarnya Tambahan Dana
Untuk meramalkan kebutuhan tambahan dana dinyatakan dalam persentase
penjualan tahunan yang diinvestasikan pada masing-masing rekening dalam
neraca. Dengan menerapkan metode persentase penjualan yaitu metode untuk
meramalkan tambahan kebutuhan dana dengan membandingkan pos-pos neraca
dengan penjualan akan diketahui berapa dana yang dibutuhkan dan berapa jumlah
daana yang dibutuhkan dari luar. Dana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

dana eksternal untuk tujuan modal kerja.

23
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Volume penjualan

Volume penjualan untuk masa yang akan datang dihitung dari nilai trend pada
periode dasar ditambah hasil kali dari tingkat perkembangan nilai yang
diharapkan dengan unit tahun yang dihitung pada periode dasar (Gunawan
Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:159).

Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berfluktuasi (berubah) secara proporsional
dengan volume produksi (Mulyadi, 1993:14)

Biaya Tetap

Adalah biaya yang jumlahnya totalnya tetap konstan, tidak terpengaruh
adanya perubahan volume produksi dalam batas-batas tertentu, dengan
beberapa asumsi seperti kebijaksanaan manajemen, periode waktu dan lain-
lain (Mulyadi, 1993:14)

3.4 Metode Analisis Data

Sebelum menentukan besarnya tambahan dana dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

3.4.1 Peramalan Penjualan

Meramalkan besarnya volume penjualan pada periode yang akan datang

dengan menggunakan Trend Linear dengan metode Least Square (Gunawan

Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:158)

Y =a+ bX , dimana

2Y 2 XY
a=s—— b —3
n PR+
Keterangan:

Y = besarnya penjualan yang diharapkan

a = nilai ternd pada periode dasar

b = tingkat perkembangan nilai yang diharapkan
X = unit tahun yang dihitung pada periode dasar

n = jumlah data yang dianalisa
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3.4.2 Pcramalan Harga Jual, Harga Bahan Baku dan Penolong

Mcramalkan harga jual produk jadi, harga bahan baku dan bahan penolong
dimasa yang akan datang, digunakan rumus CGeometrik  Mean (Anto
Dajan,1995:154)

i log \7

Log GM =" dimana
n

Keterangan:
Gm — prosentase perkembangan harga
Xi = prosentase pertumbuhan harga pada (-0 dihitung t-1

n = banyaknya Xi

3.4.3  Menghitung Rencana Produksi
a.  Untuk mengetahui tingkat perputaran persediaan barang jadi digunakan
rumus (Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:195)

170 = Rencana Penjualan

Persediaan Rata — rata

Persediaun awal + Persediaan akhir
2

Persediaan Rata — rata =

b. Untuk mengetahui Anggaran Produksi digunakan rumus (Gunawan

Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:183)

Tingkat Penjualan XXX
Tingkat Persediaan Akhir XXX+
Jumlah XXX
Tingkat Persediaan awal XXX -
Tingkat Produksi XXX

3.4.4  Merencanakan biaya-biaya untuk masa yang akan datang .
Merencanakan biaya variabel yang meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya operasi varaibel.
1) Menghitung Biaya Bahan Baku (Gunawan Adisputro dan Marwan
Asri, 1996:215)
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Biaya bahan baku Volume produksi x Standart penggunaan x
Harga per  unit
2) Menghitung Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biayva tenaga kerja langsung — Jumlah tenaga kerja langsung x

Jumtbal hari kerja x Upal per hari

3) Menghitung Biaya Overhead Pabrik Variabel dan Biaya Operasi
Variabel

Biaya overhead pabrik variabel — Volume produksi x Biaya overhead
variabel per unit
Biaya operasional variabel Volume penjualan x Biaya operasi
variabel per unit

Pemisahan Biaya Semivariabel

Untuk memisahkan Biaya Semivariabel dengan menggunakan metode

kuadrat terkecil (7.cast Square Method), dengan rumus ( Mulyadi, 1993:517)

346

Y =a+ bX , dimana:

(I_Z)’—/)Z,\' b_nZXY—ZXZY
n ’?Z;X’2 ) (ler)z
Keterangan:

Y = jumlah biaya semivariabel
a = jumlah biaya tetap

b = jumlah biaya variabel

X = nilai setiap periode waktu

n = jumlah tahun data

Menyusun Proyeksi laporan Rugi-Laba

Menyusun  proyeksi rugi laba untuk periode yang akan datang

menggunakan konsep variabel costing (RA Supriyono, 1990:294)

2l
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Penjualan XXX
Harga Pokok Penjualan Variabel _ XXX -
Contribusi Margin (kotor) XXX
Biaya Komersial Variabel:
Pemasaran Variabel XXX
Administrasi & Umum Variabel XXX +
XXX -
Contribusi Margin (bersih) XXX
Biaya Tetap:
Overhead tetap XXX
Pemasaran tetap XXX
Administrasi & Umun tetap XXX
Bunga XXX |
XXX -
[Laba bersih XXX

34T Penentuan Batas Laju Pertumbuahan Maksimum Keuangan Perusalian

Untuk  mengetahui  seberapa  jauh  kemampuan  perushaan  dalam
meningkatkan penjualan pada masa yang akan datang sesuai dengan kondisi
keuangannya digunakan rumus Batas Laju Pertumbuhan Keuangan (B. Kusrianto,
1992:143)

} Mx Rx I .
(G = ——————, dimana:
A-(M R L)
Keterangan:

G = laju pertumbuhan dari penjualan atas harta yang dapat dipikul
perusahaan yang merupakan prosentase pertumbuhan penjualan dari
periode yang lalu

L = rasio hutang atas modal sendiri +1

A = rasio harta atas penjualan

M = rasio laba atas penjualan

R = rasio laba ditahan

Kemampuan perusahaan dalam merealisasikan rencana penjualan sesuai

dengan kemampuan keuangannya dapat diketahui dengan perhitungan sebagai

berikut:

27
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lingkat Penjualan tahun Sebelumnya XXX
lingkat Pertumbuhan K euangan XXX |
limgkat Penjualan Yang Mampu Dicapai Sesuai Dengan
Pertumbuhan Maksimum Keuangan | dimasa yang akan datang XXX

Jika rencana penjualan tahun yang akan datang melebihi tingkat penjualan
yang mampu dicapai perusahaan sesuai dengan  pertumbuhan  maksimum
keuangannya maka dihitung besarnya tambahan dana yang dibutuhkan untuk

merencanakan penjualan.

3.4.8 Penentuan Jumlah Kebutuhan Tambahan Dana
Untuk mengetahui besarnya dana yang dibutuhkan pada periode yang
akan datang digunakan metode Persentase Penjualan dengan rumus: (J.Fred
Weston dan Thomas E. Copeland, 1995:320)
A, .. 0w .. -
D= = (ATR)- s (ATR) = be(TR,)
Keterangan:

D = dana ekternal yang dibutuhkan

A .

b5 = harta yang bertambah secara spontan sesuai dengan pendapatan
atau penjualan total yang dinyatakan dalam persentase dari
pendapatan (penjualan)

L y .

= = kewajiban yang bertambah secara spontan sesuai dengan

pendapatan total dinyatakan dalam persen dari pendapatan atau
penjualan.

I'R, = perubahan dalam pendapatan penjualan
C = margin laba terhadap penjualan
b = rasio retensi laba

ATR = perubahan dalam pendapatan/penjualan total
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3.5 KERANGKA PEMECAHAN MASALAH
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Data Historis
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Ramalan Penjualan
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Rencana Penjualan

v

Anggaran Persediaan

v

Anggaran Produksi

v v

v
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Anggaran Anggaran Angg. biaya Anggaran biaya
biaya bahan biaya tenaga operasional pemasaran,
baku dan Kerja pabrik Administrasi &
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Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan:

1.

Untuk meramalkan penjualan tahun yang akan datang diperlukan data-data
historis, meliputi volume penjualan, biaya produksi, biaya pemasaran,biaya
administrasi, dan umum, laporan rugi-laba dan neraca.

Dari data historis dilakukan peramalan terhadap volume penjualan dan
cstimasi harga jual.

Sctelah ramalan penjualan maka disusun rencana penjualan, anggaran
persediaan, dan anggaran produksi.

Melakukan pemisahan biaya semivariabel menjadi- biaya tetap dan biaya
variabel, yang merupakan dasar penyusunan anggaran biaya overhead pabrik,
biaya administrasi umum dan biaya pemasaran serta anggaran biaya tenaga
kerja langsung.

Setelah diketahui masing-masing biaya, langkah selanjutnya menyusun
proyeksi rugi-laba untuk masa yang akan datang.

Menentukan tingkat pertumbuhan  maksimum keuangan perusahaan,
berdasarkan data historis dan rasio pos-pos neraca, hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualan dimasa
yang akan datang,

Setelah tingkat pertumbuhan keuangan perusahaan diketahui langkah
selanjutnya adalah menentukan berapa besarnya tambahan dana untuk
merealisir rencana penjualan perusahaan dengan tingkat penjualan yang

mampu dicapai oleh perusahaan sesuai dengan pertumbuhan keuangannya.

[\
v
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan )
4.1.1 Sejarah Singkat UD Danisa Banyuwangi

UD Danisa terletak di desa Sembulung, kecamatan C luring, kabupaten
Banyuwangi. Perusahaan ini pada awalnya merupakan industri rumah tangga,
yang didirikan pada tahun 1986 oleh bapak Dahwan, yang awalnya memproduksi
barang aksesoris yang berbahan baku manik-manik dengan karyawan sebanyak 10
orang. Dan pada tahun 1990 kemudian mengembangkan usaha pada kerajinan
kayu yang memproduksi surfing mini. Perusahaan memperoleh surat ijin usaha
dengan No: 09/3501/V11/43. Sejalan dengan usaha keras bapak Dahwan dibantu
oleh ibu Istimamah, perusahaan mulai menunjukkan kemajuan yang sangat pesat
dengan jumlah tenaga kerja 129 orang.

Pemilihan lokasi perusahaan adalah merupakan salah satu faktor yang
paling penting dalam menjalankan usahanya. Dalam menempatkan lokasi
perusahaan didasarkan pada faktor-faktor antara lain, mudah mendapat tenaga
kerja yang diperoleh disekitar lokasi perusahaan, bahan baku yang diperoleh dari
Banyuwangi dan  Situbondo, terdapat jaringan transportasi vang dapat
melancarkan arus barang, dalam segi pemasaran konsumen dapat langsung datang
keperusahaan dan juga terdapat fasilitas listrik dan saluran komunikasi sebagai

sumber daya pendukung.

4.1.2 Struktur Organisasi UD Danisa Banyuwangi

Struktur organisasi dalam suatu perusahaan merupakan salah satu sarana
dalam menunjang tercapainya tujuan perusahaan, oleh karena itu dengan struktur
organisasi seluruh aktivitas perusahaan dapat dikoordinasikan dengan baik.

Struktur organisasi dapat digambarkan dalam bentuk bagan sehingga dapat
diketahui jalur wewenang dan tanggung jawab. Bagan organisasi menggambarkan
bagian-bagian yang ada dalam organisasi, dimana bagian-bagian tersebut
mempunyai  jabatan, tugas dan wewenang  sendiri-sendiri  yang  saling

berhubungan.
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Digital Repository Universitas Jembers,,

Untuk Iebih jelasnya maka struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar
4.1 sebagai berikut:
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Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan

adalah sebagai berikut :

1.

Pimpinan Perusahaan

a.

d.

Memegang kekuasaan sepenuhnya dan bertanggung Jawab terhadap maju
mundurnya perusahaan.

Mengadakan pengawasan terhadap kepala-kepala bagian.

Membina hubungan baik dengan instansi pemerintah, perusahaan lain serta
masyarakat.

Mengadakan transaksi pembelian.

Wakil Pimpinan Perusahaan

a.

Mengkoordinir kepala bagian yang berada langsung dibawahnya dan
memberikan saran-saran kepada pimpinan .

Melaksanakan instruktur kepemimpinan dan mempertanggung jawabkan
kepada pimpinan perusahaan.

Mengatur dan mengadakan pembagian kerja agar tercapai kerja sama dan

kesatuan tujuan demi tercapainya efisiensi.

. Kepala Bagian Produksi

a.

Melaksanakan persiapan dan pelaksanaan yang berhubungan dengan
bidang produksi.

Mengawasi operasional pabrik sesuai dengan rencana kerja yang telah
ditetapkan dengan mutu yang memadai.

Merencanakan dan mengorganisir kegiatan terutama terhadap kualitas dan
jumlah yang akan diproduksi.

Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan mengenai  proses

produksi.

Kepala bagian produksi dibantu seksi produksi, seksi penyediaan bahan dan

seksi gudang .

4. Kepala Bagian Personalia

a. Melaksanakan administrasi perusahaan serta tugas-tugas korespondensi.

b. Mengatur tersedianya karyawan bagi keperluan perusahaan.

¢. Mengurus berbagai macam fasilitas yang tersedia untuk karyawan.
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Dalam melaksanakan tugasnya kepala bagian personalia dibantu oleh seksi
personalia dan administrasi.
5. Kepala Bagian Kcuangan
a. Menyusun anggaran keuangan perusahaan.
b. Membuat laporan keuangan perusahaan.
¢. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan anggaran keuangan.
d. Menjalankan administrasi pembukuan pada sctiap transaksi.
Dalam menjalankan tugasnya kepala bagian keuangan dibantu oleh scksi
keuangan
6. Kepala Bagian Pemasaran
a. Membuat perencanaan dan bettanppung. jawab tethadap pelaksannan
kegiatan penjualan.
b. Mengkoordinir scksi yang ada dibawahnya agar tercapai strategi
pemasaran yang mantap.
¢. Merencanakan dan menentukan promosi penjualan produk yang paling
menguntungkan
d. Mengatur saluran distribusi.

Kepala bagian pemasaran dibantu seksi penjualan dan seksi promosi.

4.1.3 Aspek Tenaga Kerja

Dalam  melaksanakan kegiatan operasi perusahaan, tenaga kerja
merupakan faktor yang sangat penting karena berhasil tidaknya perusahaan dalam
mencapai tujuannya juga tergantung pada tenaga kerja itu sendiri. Demikian
pentingnya faktor tenaga kerja dalam perusahaan sehingga perusahaan harus dapat
mengatur tenaga kerjanya, untuk dapat ditempatkan yang sesuai dengan
pendidikan, ketrampilan dan pengalaman dari masing-masing tenaga kerja
sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien.
a. Jumlah Tenaga Kerja

Secara keseluruhan jumlah karyawan yang ada pada UD Danisa
Banyuwangi pada tahun 2001 adalah sebanyak 129 orang. Tenaga kerja dibagi

menjadi dua yaitu :
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1. Tenaga Kerja Tidak Langsung

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang tidak secara
langsung menangani proses produksi perusahaan. Jumlah tenaga kerja ini pada
UD Danisa sebanyak 17 orang. Adapun data jabatan dan Jjumlahnya dapat dilihat
pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Jumlah Tenaga Kerja Tidak Langsung pada UD Danisa Banyuwangi

Tahun 2001

No Jabatan Jumlah (orang)
1. | Pimpinan Perusahaan 1 orang
2. | Wakil Pimpinan Perusahaan 1 orang
3. | Kepala Bagian Produksi 1 orang
4. | Kepala Bagian Personalia 1 orang
5. | Kepala Bagian Keuangan 1 orang
6. | Kepala Bagian Pemasaran 1 orang
7. | Seksi Produksi 4 orang
8. | Seksi Pemasaran 3 orang
9. | Seksi Keuangan 2 orang
11. | Seksi Personalia dan Administrasi 2 orang
Jumlah 17 orang

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

2. Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang secara langsung berkaitan
dengan proses produksi. Pada UD Danisa yang termasuk tenaga kerja langsung
yaitu karyawan sortir bahan serta karyawan pembuatan, seperti nampak pada tabel
4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Jumlah Tenaga Kerja Langsung Pada UD Danisa Banyuwangi

Tahun 2001
No Jabatan g
(orang)
1 Bidang Sortir dan Pasang Tali 16 orang g
2 Bidang Pengecatan 16 orang |
3 Bidang Pola 4 orang
4 Bidang Lukis 40 orang
5 | Bidang Finishing 36 oraang
Jumlah 112 orang

Sumber Data : UD Danisa Banyuwang;i
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b. Sistem Pengupahan
Sistem upah yang diterapkan perusahaan berdasarkan atas golongan yaitu:
1. Upah Bulanan
Yang dikategorikan dalam karyawan paji bulanan adalah fenaga Kerja
tidak langsung adalah karyawan yang, tidak berthubungan langsung denpan
proses produksi, pembayarannya dilakukan pada tiap-tiap bulan,
2. Upah Harian
Sistem pengupahan yang dilakukan secara harian, yang termasuk dalam
kategori ini adalah karyawan yang berkaitan dengan proses produksi.
¢ Hari dan Jam Kerja
Hari kerja di UD Danisa ada 6 hari kerja dalam satu minggu, yaitu mulai
hari Senin sampai hari Sabtu, Jam kerja dimulai pukul 07.30 — 16.00 WIB dengan
waktu istirahat satu jam dengan perincian sebagai berikut -

Untuk hari Senin sampai Kamis dan Sabtu:

Jam kerja “pukul 07.30 - 16.00 WIB
Jam Istirahat pukul 12.00 - 13.00 WIB
Untuk hari Jum’at:

Jam Kerja > pukul 07.30 - 16.00 WIB
Jam Istirahat :pukul 11.00 - 13.00 WIB

Disamping jam kerja yang sudah ditetapkan diatas juga terdapat Jam kerja

lembur yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

4.1.4 Aspek Produksi

Kegiatan produksi meliputi kegiatan penyiapan bahan baku, bahan
penolong, peralatan produksi, melaksanakan proses produksi dan hasil produksi.
a. Bahan Baku

Bahan baku untuk membuat surfing mini adalah kayu dan cat. Untuk
bahan baku kayu perusahaan membeli bahan setengah jadi. Bahan baku yang
digunakan dibagi dalam berbagai ukuran antara lain: Surfing mini ukuran 30 cm,

ukuran 25 cm dan ukuran 21 cm.
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Adapun harga beli bahan baku dan ukuran surfing mini dapat dilihat dalam

tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Daftar Harga Beli Bahan Baku Kayu

Ukuran Bahan Baku Harga perunit (Rupiah)

Surfing mini 1996 1997 1998 1999 2000
Ukuran 30 cm 600,00 675,00 | 750,00 850,00 | 1.000,00
Ukuran 25 cm 450,00 525,00 | 625,00 700,00 | 800,00
Ukuran 21 cm 250,00 275,00 | 350,00 | 450,00 550,00

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

Daftar harga beli bahan baku cat tahun 1996-2000 dapat dilihat pada Tabel

4.4 berikut :

Tabel 4.4 Daftar Harga Beli Per Kilogram Bahan Baku Cat Pada UD Danisa

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

b. Bahan Penolong

Bahan penolong yang dipergunakan oleh perusahaan meliputi

Alteco, Lem Fox, Amplas, Tali Kur, Tali Surfing, Mata ayam.
Komposisi pemakaian bahan baku cat yang digunakan untuk per unit

barang surfing mini dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini :

Jenis Bahan Harga Beli (Rupiah)

Cat 1996 1997 1998 1999 2000
Suzuka (Putih) | 20.000,00 | 21.500,00 | 24.000,00 | 25.500,00 | 27.500,00
Nipe (Merah) 23.000,00 | 24.500,00 | 27.500,00 | 29.000,00 | 32.000,00
Nipe (Kuning) | 23.000,00 | 24.500,00 | 27.500,00 | 29.000,00 | 32.000,00
Nipe Standart 21.000,00 | 22.500,00 | 24.000,00 | 26.000,00 | 28.500,00
Shanding 12.500,00 | 13.500,00 | 15.500,00 | 17.000,00 | 19.000,00
Melamine 12.000,00 | 13.000,00 | 15.500,00 | 18.000,00 | 22.000,00
Vip Glos 1.500,00 | 2.000,00 | 2.500,00 | 3.000,00| 4.000,00
Tiner 3.500,00 | 4.000,00 | 5.500,00| 7.000,00| 9.500,00

. Lem
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Standart Pemakaian Bahan Baku Cat Perunit Pada UD

Danisa Banyuwangi Tahun 2000
Standart Pemakaian Bahan Cat perunit tiap
No. Bahan Baku Cat ukuran surfing mini (Kilogram)
30 cm 25 cm 21 cm

1. | Suzuka (Putih) 0,00892 0,00756 0,00584
2. | Nipe (Merah) 0,00104 0,00065 0,00049
3. | Nipe (Kuning) 0,00072 0,00055 0,00041
4. | Nipe Standart 0,00211 0,00172 0,00122
5. | Shanding 0,00453 0,00356 0,00292
6. | Melamine 0,01884 0,01687 0,01497
7. | Vip Gloss 0,00936 0,00780 0,00680
8. | Tiner 0,05443 0,04976 0,03756

Surr;ber Data : UD Danisa Banyuwangi
Pembuatan satu unit surfing mini ukuran 30 cm membutuhkan cat 0,09995
kg, ukuran 25 cm membutuhkan cat 0,08848 kg dan ukuran 21 cm membutuhkan
cat 0,07022 kg.
c. Peralatan Produksi
Peralatan yang digunakan untuk membuat surfing mini yaitu : Spayer, Air
Brush, Bor Listrik, Mesin Gerinda, Kompresor.
d. Proses Produksi
Proses produksi merupakan kegiatan pengolahan bahan baku dan bahan
penolong dengan menggunakan peralatan produksi sampai menjadi bahan jadi.
Proses pembuatan surfing mini melalui beberapa tahap, meliputi yaitu :
1) Tahap Penyediaan Bahan Sortir
Pada tahap ini bahan-bahan yang digunakan (bahan baku dan bahan penolong)
diletakkan pada masing-masing bidang dan dilakukan penyortiran atau
pemilihan bahan baku kayu. Apabila terdapat bahan baku kayu yang cacat
dilakukan perbaikan agar sempurna.
2) Pengerasan Bahan
Bahan baku (surfing dan stand) yang sudah disortir kemudian dicat sending,
yang berguna untuk mengeraskan bahan kayu. Tahap ini dapat disebut juga
tahap penyendingan.
3) Tahap Penghalusan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Bahan yang sudah dikeraskan kemudian dihaluskan dengan menggunakan
amplas atau dengan mesin gerinda.

Pengeblokkan

Pada tahap ini dilakukan pengecatan warna putih pada bahan untuk menutup
pori-pori kayu.

Tahap Pola

Bahan yang sudah dicat putih kemudian diberi pola lukisan.

Pelukisan

Bahan kemudian dilukis dengan menggunakan air brush.

Pengkilapan

Setelah itu bahan dicat melamine yang bertujuan untuk mengkilapkan bahan.
Penyelesaian Akhir

Setelah dicat melamine kemudian dilakukan pemasangan mata ayam, tali
surfing, tali kur dan perekatan sirip.

Penyortiran

Bahan yang sudah dilukis kemudian disortir untuk memilih bahan yang tidak

cacat.
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Untuk lebih jelasnya maka urutan proses produksi dapat dilihat pada

gambar 4.2 berikut:

Penyediaan dan Sortir Bahan

Pembuatan Pola

)

Pelukisan Bahan

)

Pengkilappan Bahan

4

Penyelesaian Akhir

A 4

Penyortiran Bahan

Gambar 4.2 Proses Produksi Surfing mini

Sumber UD Danisa Banyuwangi

Pengerasan Bahan

l

Penghalusan Bahan

!

Pengeblokkan I

41
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€. Hasil Produksi
UD Danisa dalam aktivitas produksinya menghasilkan Surfing mini dalam

berbagai ukuran. Adapun menurut ukurannya produk UD Danisa dapat dibedakan
menjadi 3 yaitu :
1) Ukuran 30 cm
2) Ukuran 25 ¢cm
3) Ukuran 21 ¢m

Besarnya tingkat persediaan, tingkat produksi dan volume penjualan surling
mini masing-masing ukuran sclama 5 tahun terak hir dapat dilihat dalam tabel 4.6,

tabel 4.7 tabel 4.8 dibawah i

Tabel 4.6 Rekapitulasi “Tingkat Persediaan, Tmpkat Produksi dan Volume
Penjualan Surfing mini Ukuran 30 em Pada UD Danisa Banyuwangi
Tahun 1996-2000

Tahun Pcrscdiaqn Awal I’roqusi Pcrscdiaap Akhir Pcnjuglan
. s (unit) (Unit) | (Uni) | (unit) |
1996 8.543 153.203 8.258 153.488
1997 8.258 154.353 8.063 154.548
1998 8.063 155.459 8.419 155.103
1999 8.419 156.275 8.465 156.229
2000 8.465 157.243 8.378 157.330

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

Tabel 4.7 Rekapitulasi Tingkat Persediaan, Tingkat Produksi dan Volume
Penjualan Surfing mini Ukuran 25 ¢m Pada UD Danisa Banyuwangi
Tahun 1996-2000

Tahun Persediaqn Awal Proqusi Persediaap Akhir Penjqalan
(unit) (Unit) (Unit) (unit)
1996 6.515 132.192 6.550 132.157
1997 6.550 133.242 5.961 133.831
1998 5.961 135364 | 6.347 134,978
19990 6.347 135.871 6.611 135.607
2000 6.611 137.265 - 6.720 137.156

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

42
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Tingkat Persediaan, Tingkat Produksi dan Volume
Penjualan Surfing mini Ukuran 21 ¢cm Pada UD Danisa Banyuwangi
Tahun 1996-2000

Tahun Persediaa_n Awal Proqusi Persediaap Akhir Penjuglan
(unit) (Unit) (Unit) (unit)
1996 4831 98.674 4.647 98.858
1997 4.647 100.359 4.593 100.413
1998 4.593 101.263 4.887 100.969
1999 4.887 104.341 4.858 104.370
2000 4.858 104.785 4912 104,731 |

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

4.1.5 Aspek Pemasaran

Pemasaran hasil produksi adalah kegiatan untuk usaha memasarkan hasil
produksi meliputi, daerah pemasaran, saluran distribusi dan hasil penjualan.
a. Daerah Pemasaran

UD Danisa dalam memasarkan produknya lebih banyak menerima
pesanan daripada memasarkan langsung kepada pengecer. Adapun daerah
pemasaran yang pasti, meliputi Banyuwangi, Situbondo, Bali, Jakarta dan
Tangerang.
b. Saluran Distrbusi

Dalam memasarkan hasil produksinya ke arah konsumen, perusahaan
menggunakan saluran distribusi langsung dan tidak langsung seperti nampak pada

gambar 4.3 berikut :

1) Saluran Distribusi Langsung

Produsen > Konsumen

2) Saluran Distribusi Tidak Langsung

Produsen L Distributor ] Konsumen

Gambar 4.3 Saluran Distribusi
Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

43
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c. Hasil Penjualan

Volume Penjualan Surfing mini pada UD Danisa mengalami kenaikan
terus menerus. Peningkatan penjualan surfing mini dari tahun ketahun tersebut
mempengaruhi harga jual produk. Adapun perkembangan harga jual surfing mini

untuk tiap-tiap ukuran tahun 1996 — 2000 pada tabel 4.9 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Daftar Harga Jual Perunit Surfing mini Pada UD Danisa Banyuwangi
Tahun 1996 —2000

Harga Jual Perunit
Tahun (Rupiah)
30 cm 25 cm 21 cm

1996 4.000,00 3.500,00 2.750,00
1997 4.500,00 4.000,00 3.250,00
1998 5.250,00 4.750,00 3.750,00
1999 6.250,00 5.500,00 4.500,00
2000 8.500,00 7.250,00 6.000,00

Sumber Data : UD Danisa Banyuwang;i

4.1.6 Aspek Keuangan

Perhitungan harga pokok variabel pada UD Danisa untuk tahun terakhir
dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut :

Perhitungan Harga Pokok Penjualan Variabel Pada UD Danisa Banyuwangi
Tahun 2000

Persediaan Awal Barang Jadi Rp. 149.030.250,00
Biaya Produksi Variabel :

Bahan Baku dan Penolong  Rp. 1.073.687.149,00

Tenaga Kerja Langsung Rp. 758.784.000,00

Overhead Pabrik Rp. 43.773.602.00

Rp.1.876.244.751.00+
Barang Siap Dijual Rp.2.025.275.001,00
Persediaan Akhir Barang Jadi Rp. 149.405.000.00-
Harga Pokok Penjualan Variabel Rp.1.875.870.001,00

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

Adapun Laporan Rugi-Laba pada UD Danisa untuk tahun 2000 dapat
dilihat sebagai berikut :
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UD Danisa Banyuwangi

Laporan Rugi Laba

Tahun 2000

| Penjualan Rp.2.960.072.000,00

Harga Pokok Penjualan Variabel Rp.1.875.870.001.00-

Kontribusi Margin (kotor) Rp.1.084.201.999,00

Biaya Operasi Variabel :

Administrasi & Umum Rp. 53.930.506,00

Pemasaran Rp.151.232.111.00+

Total Biaya Variabel Rp. 205.162.617.00-
Kontribusi Margin (bersih) Rp. 879.039.382,00

Biaya Operasi Tetap:

Administrasi & Umum Rp.130.951.863,00

Pemasaran Rp.121.154.139,00

Overhead Pabrik Rp. 94.162.934.00+

Total Biaya Tetap Rp. 346.268.936.00-

Laba Sebelum Bunga & Pajak Rp. 532.770.446,00

Bunga Rp. 63.962.794.00-
Laba Sebelum Pajak Rp. 468.807.652,00

Pajak

10% x Rp. 25.000.000,00 = Rp. 2.500.000,00

15% x Rp. 25.000.000,00 =Rp. 3.750.000,00

30% x Rp.418.807.652,00 = Rp.125.642.295.00+

Total Pajak Rp. 131.892.295.00-
Laba Bersih Rp. 336.915.357,00

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi

Adapun Neraca tahun 2000 pada UD danisa Banyuwangi dapat dilihat

sebagai berikut :
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Neraca
Tahun 2000

46

Aktiva Lancar:

Kas & Bank

Piutang
Persediaan*)

Total Aktiva Lancar

Aktiva Tetap:
Tanah

Bangunan

Mesin& Peralatan
Kendaraan
Inventaris

Total Aktiva Tetap

Total Aktiva

Aktiva

Hutang Lancar:

Rp. 290.422.528.00
Rp. 420.225.250,00
Rp. 697.299.962.00H
Rp.1.407.947.740,00

Rp. 136.840.000,00
Rp. 118.627.665,00
Rp. 235.454.500,00
Rp. 62.976.425,00
Rp. 10.325.320.00+
Rp. 564.224.310,00

Rp.1.972.172.050,00

Hutang Usaha Rp. 363.560.000,00
Hutang Lain-lain ~ Rp. 20.793.265.00+
Total Hutang Lancar Rp. 384.353.265,00
Hutang Jangka Panjang:

Hutang Bank Rp. 236.899.235,00
Modal:

Modal Rp. 756.861.300,00
Laba ditahan Rp. 594.058.250.00+

Total Modal

Total Pasiva

Rp.1.350.919.550,00

Rp.1.972.172.050,00

Sumber Data : UD Danisa Banyuwangi
* ) Keterangan terlampir pada halaman 89
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4.2 Analisis Data

Penentuan besarnya tambahan dana yang dibutuhkan untuk merencanakan
peningkatan penjualan pada UD Danisa Banyuwangi sebelumnya dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

4.2.1 Menghitung Ramalan Penjualan

Ramalan penjualan merupakan dasar dalam memproyeksikan kondisi
perusahaan dimasa yang akan datang, yang merupakan landasan dari semua
rencana-rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan, sehingga ramalan
penjualan merupakan input utama dalam membuat proyeksi laporan keuangan
perusahaan.

Ramalan penjualan tahun 2001 menggunakan 7rend Linear metode Least
Square, dan sebagai dasar penentuan anggaran periode yang akan datang
diperlukan data historis. Adapun ramalan penjualan pada UD Danisa untuk setiap
jenis ukuran surfing mini nampak pada tabel 4.10 berikut :

Tabel 4.10 Ramalan Penjualan UD Danisa Banyuwangi tahun 2001

No Jenis Ukuran Surfing mini Penjualan (unit)

1. 30 cm 158.149
) 25 cm 138.278
3 21 cm - 106.579

Sumber Data : Lampiran 1 diolah

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa penjualan tahun 2001 untuk tiap
jenis ukuran surfing mini sebagai berikut: untuk ukuran 30 cm adalah 158.149
unit,ukuran 25 cm adalah 138.278 unit,ukuran 21 ¢cm adalah 106.579 unit.

4.2.2 Menghitung Estimasi Harga Jual

Penentuan harga jual per unit surfing mini tahun 2001 untuk setiap jenis
ukuran surfing mini digunakan metode rata-rata ukur (Geomertric Mean) dengan
mengukur tingkat perubahan (rate of change) atau rasio pengrata-rataan.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 2 dapat diketahui estimasi harga jual
surfing mini tahun 2001 adalah sebagai berikut: untuk ukuran 30 c¢m adalah
sebesar Rp. 10.263,00 ;ukuran 25 cm adalah sebesar Rp. 8.697.00 ;ukuran 21 cm
adalah sebesar Rp 7.292,00.
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Adapun besarnya rencana penjualan surfing mini tahun 2001 dapat dilihat

pada tabel 4.14 berikut :

Tabel 4.14 Rencana Penjualan Pada UD Danisa Banyuwangi Tahun 2001

Sumber Data: Lampiran 1 dan 2

4.2.3 Mcnentukan Tingkat Persediaan Akhir

Menentukan tingkat persediaan akhir tahun 2001, terlebih dahulu dihitung,
tingkat perputaran persediaan (IT0). Dalam  menghitung tingkat  perputaran
persediaan tahun 2001 menggunakan asumsi bahwa tingkat perputaran persediaan
tahun yang akan datang sama dengan rata-rata tingkat perputaran persediaan
selama periode yang diteliti.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 3 dapat diketahui tingkat
persediaan akhir tahun 2001 untuk tiap-tiap jenis ukuran surfing mini adalah
sebagai berikut: untuk ukuran 30 cm sebesar 8.587 unit; ukuran 25 c¢cm sebesar

6.441 unit; ukuran 21 cm sebesar 5.071 unit.

2.4 Menyusun Anggaran Produksi

Anggaran Produksi merupakan dasar untuk penyusunan anggaran-
anggaran yang lain seperti anggaran bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya
overhcad pabrik. Penyusunan anggaran produksi mempertimbangkan volume
penjualan, persediaan awal dan persediaan akhir, sehingga setelah diketahui
masing-masing komponen maka dapat disusun anggran produksi. Hasil
perhitungan anggaran produksi untuk tahun 2001 dapat dilihat pada tabel 4.15
berikut: A

Jenis Ukuran Volume Hacgd Jusl Bl
~ Surling Mini ~ Penjualan . A - B
30 cm 158.149 10.263.00 1.623.083.187,00
25 ¢m 138.278 8.697.00 1.202.603.766.00
21 em 106.579 7.292.00 - 777.174.068,00
Jumlah 3.602.861.021,00


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

Keterangan ) Jenis Ukuran Surfing Mini
oo} 30oem | 25cm | 2lem
“Tingkat Penjualan , 158.149 138278 |  106.579
Tingkat Persediaan Akhir | 8,587 6441 5071
Jumlah C 166736 144719 111.650
Tingkat Persediaan Awal (8.378) (6.720) (1912)
Tingkat Produksi | S8.358 137,999 106,738

Sumber Data : Lampiran | dan 3

4.2.5 Angparan Biaya Bahan Baku dan Bahan Penolong
Berdasarkan anggaran produksi tahun 2001, maka besarnya anggaran
biaya bahan baku dan bahan penolong dapat diketahui. Besarnya angparan biaya

bahan baku dapat diketahui pada tabel 4.16 dan tabel 4.17 sebagai berikut :

Tabel 4.16 Anggaran Biaya Bahan Baku Kayu Pada UD Danisa Banyuwangi
Tahun 2001

No Jenis Ukuran Tingkat Biaya/unit Biaya Bahan Baku
Surfing Mini Produksi (Rupiah) (Rupiah)
1 30 cm 158.358 1,136.21 179,927.943,00
2 25 cm 137.999 923.76 127,477,956,00
30 2lem | 106738 66983 7149631500
Jumlah 378.902.214,00

Sumber Data: Lampiran 4

Tabel 4.17 Anggaran Biaya Bahan Baku Cat Pada UD Danisa Banyuwangi

~ Tahun2001 . N Ty - - I
No Jenis Ukur_aq Surfing Volume Produksi Biaya Bah.an Baku
Mini (Rupiah)
I 30 cm 158.358 258.011.679,00
| 2 25 cm 137.999 196.842.292,00
3 21 cm 106.738 122.150.063,00
Jumlah 577.004.034,00

Sumber Data : Lampiran 7

Sedangkan untuk anggaran bahan penolong tahun 2001 berdasarkan

perhitungan pada lampiran 8 sebesar Rp. 265.722.599.00.
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4.2.6 Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga Kerja Langsung yang dimaksud adala<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>